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Biodata Informan 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 pedoman wawancara 

1. Nama Informan : 

2. Alamat : 

3. Nomor Telepon : 

4. Peran/Jabatan : 

5. . Pend id ikan Te rakh i r : 

6. . Je nis Ke la min : 

 
Pelaksanaan Wawancara 

1. No Narasumber : 

2. Hari/Tanggal Wawancara : 

3. Tanggal Entri Data : 

4. Waktu Wawancara : 

 

Wawasan Masyarakat Terkait Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

 

1. Bagaimana model pengelolaan sampah rumah tangga di 

wilayah anda? 

2. Bagaimana proses sosialisasi mengenai pemanfaatan sampah 

rumah tangga yang dilakukan di wilayah anda? 

3. Bagaimana pendapat anda terhadap pengelolaan sampah 

rumah tangga yang diterapkan di wilayah anda? Berbasis 

apa? 

4. Apa yang anda ketahui terkait bank sampah ? Apakah 

selama ini proses pengelolan sampah rumah tangga 

melalui program bank sampah dari kelompok al husna 

telah relevan dengan konsep pengelolaan sampah rumah 

tangga di wilayah anda? 

5. Apakah anda memahami cara menelola sampah di rumah 

tangga anda? 



6. Apakah anda mengetahui bahaya pencemaran sampah 

terhadap lingkungan terkhususnya keluarga? 

7. Manfaat apa yang anda dapat dari proses pengelolaan 

sampah rumah tangga? 

8. Apa yang membuat anda terlibat dalam proses pengelolaan 

sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 

 
Tindakan Kolektif masyarakat terkait Pengelolaan sampah Rumah 

Tangga 

 

1. Bagaimana perubahan perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di wilayah sukmajaya? 

2. Apakah Masyarakat merasakan keresahan dalam 

persoalaan sampah rumah tangga? 

3. Apakah terdapat norma aturan yang berlaku dalam 

pengelolaan sampah? 

4. Bagaimana perilaku masyarakat dalam mengolah sampah 

rumah tangga? 

5. Apakah terdapat peran tokoh dalam pergerakan 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah sukmajaya? 

6. Apakah terdapat Kontrol dari pihak Rukun warga dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah sukmajaya? 

 
Kerjasama dan keterlibatan Lintas Stakeholders dalam Pengelolaan 

Sampah 

 
1. Adakah bentuk sinergitas atau kerjasama yang dibangun 

antar kelompok dalam upaya pengelolaan sampah rumah 

tangga di wilayah anda? 

2. Adakah stakeholders (Pemerintah pusat/daerah/desa, 

Kelompok masyarakat, dan LSM/organisasi serta swasta) 

ikut terlibat dalam proses pengelolaan sampah rumah 

tangga di wilayah anda? 

3. Bagaimanan komunikasi yang di bangun dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga? 



 

 

Tata Kelola dan Dukungan Pemerintah 

 
1. Bagaimana tata aturan yang di terapkan dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

2. Adakah terdapat kebijakan yang di buat dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

3. Adakah Sarana dan Prasarana untuk memfasilitasi 

kegiatan pegelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

anda? 

4. Adakah ketentuan yang di terapkan mitra/Stakeholders 

dalam proses pengeloalaan sampah rumah tangga? 

5. Apakah ada dukungan/ Bantuan pemerintah untuk 

kelompok terkait pengelolaan sampah di sukmajaya? 

6. Apakah masih mematuhi aturan tata Kelola yang di 

berlakukan tentang pengelolaan sampah di wilayah anda? 



Lampiran 2 Transkip wawancara kepada ibu rumah tangga yang ikut 

serta dalam pemilahan sampah 

Biodata Informan 

1. Nama Informan : Tri Sulasyuni 

2. Alamat : Kp.Cikumpa,RT.04/RW.10 

3. Nomor Telepon : 0838793XXXX 

4. Peran/Jabatan : Anggota 

5 . Pend id ikan Te rakh i r : SMEA 

6 . Je nis Ke la min : Perempu an 

 
Pelaksanaan Wawancara 

5. No Narasumber : 01/07 

6. Hari/Tanggal Wawancara : Senin, 06 Februari 2023 

7. Tanggal Entri Data : - 

8. Waktu Wawancara : 10.00 WIB 

 
Wawasan Masyarakat Terkait Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

 

1. Bagaimana model pengelolaan sampah rumah tangga 

di wilayah anda? 

“Model pengelolaan sampah rumah 

tangga yang ada di wilayah saya itu yaitu 

pemilahan sampah-sampah yang bisa 

didaur ulang atau di recycle” 

 

2. Bagaimana proses sosialisasi mengenai pemanfaatan 

sampah rumah tangga yang dilakukan di wilayah 

anda? 

 
“Proses sosialisasinya pertama yaitu kita 

mulai dari pengajian Al Husna lalu kita 

mengajak teman atau tetangga untuk ikut 

memanfaatkan sampah rumah tangga yang 

ada di bank sampah Al husna” 



 

 

3. Bagaimana pendapat anda terhadap pengelolaan 

sampah rumah tangga yang diterapkan di wilayah 

anda? Berbasis apa? 

 

“Pendapat saya pribadi pengolah sampah 

rumah tangga yang ada di wilayah saya ke 

khususnya di Al Husna itu sangat bagus ya 

sangat antusias buat saya terus ini 

berbasisnya itu ya bank sampah” 

 

4. Apa yang anda ketahui terkait bank sampah ? 

Apakah selama ini proses pengelolan sampah rumah 

tangga melalui program bank sampah dari kelompok 

al husna telah relevan dengan konsep pengelolaan 

sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 

“Emmm… bank sampah itu ialah tempat 

untuk menyetorkan sampah yang bisa 

didaur ulang sampah-sampahnya terutama 

sampanan organik sampah-sampahnya itu 

sudah kita kategorikan kita kelompok- 

kelompokkan sampah yang bisa didaur 

ulang, emm.. Sudah relevan dengan bentuk 

pengelolaan sampah wilayah saya karena 

sudah sesuai dengan yang ada di bank 

sampah Al husna” 

 
5. Apakah anda memahami cara menelola sampah di 

rumah tangga anda? 

“Sebelum saya masuk menjadi anggota 

bank sampah Al Husna ya saya tidak 

memahaminya tapi sekarang saya sudah 

memahaminya telah menjadi anggota bank 

sampah Al Husna” 

 
6. Apakah anda mengetahui bahaya pencemaran sampah 

terhadap lingkungan terkhususnya keluarga? 

 
“Emm.. bahaya pencemaran dari sampah 

terhadap lingkungan khususnya keluarga 

itu pertama sampah itu kalau banyak 

sampah kena hujan itu bisa menjadi sarang 

nyamuk Nah dari sarang nyamuk itu nanti 

jadi ada penyakit semacam kayak DBD 

gitu Terus kalau buang sampah di apa God 



gitu eee jadi banjir kan Terus kalau ada 

yang bakar sampah di lingkungan asapnya 

juga jadi pencemaran lingkungan” 

7. Manfaat apa yang anda dapat dari proses pengelolaan 

sampah rumah tangga? 

 
“Manfaatnya Yaitu dapat meminimalisir 

sampah yang ada di lingkungan karena kan 

kita sudah tahan lahan yang untuk 

membuang sampah itu sudah semakin 

sempit terus sampah yang ada di 

lingkungan juga sudah overload Ya sudah 

banyak jadi sangat bermanfaat dengan 

adanya bank sampah ini karena sampah- 

sampah yang kita buang menjadi sedikit” 

 

8. Apa yang membuat anda terlibat dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“pertama karena kepedulian dari diri saya 

sendiri ya terhadap sampah terus kedua 

juga saya anggota dari pengajian Al Husna 

jadi otomatis saya terlibat dalam proses 

pengolahan sampah” 

 
Tindakan Kolektif masyarakat terkait Pengelolaan sampah Rumah 

Tangga 

 

1. Bagaimana perubahan perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di wilayah sukmajaya? 

 

“perubahan perilaku masyarakat 

pengolahan sampah di wilayah lingkungan 

saya ini dulu sampah mereka yang belum 

mengerti sampah semuanya dibuang- 

buang begitu aja campur dicampur setelah 

adanya bank sampah dan menjadi anggota 

bank sampah jadi Mereka tahu cara 

memilah-milah sampah-sampah ini bisa 

didaur ulang sampai ini bisa dijadikan 

sesuatu yang bernilai ekonomi” 

 
2. Apakah Masyarakat merasakan keresahan dalam 

persoalaan sampah rumah tangga? 

 
“Ya tentu saja resah ya karena lahan untuk 

pembuangan sampah juga sudah sangat 



minim dan sampah di wilayah kita ini 

sudah semakin banyak kalau kita Buang 

semua tanpa kita pilah-pilah padahal 

sampah itu bisa didaur ulang itu akan 

meminimalisir sampah-sampah yang 

terbuang” 

3. Apakah terdapat norma aturan yang berlaku dalam 

pengelolaan sampah? 

 
“aturan yang berlaku dalam pengelolaan 

sampah yang di sini itu hanya menerima 

sampah-sampah non-organik dan 

dikategorikan sampah yang bisa didaur 

ulang misalnya nih botol-botol bekas 

minuman kardus plastik-plastik” 

 

4. Bagaimana perilaku masyarakat dalam mengolah 

sampah rumah tangga? 

 
“Perilaku masyarakat dalam mengelola 

kalau di wilayah lingkungan saya yang 

sudah ikut masuk menjadi anggota bank 

sampah mereka perilakunya sekarang 

sangat antusias sangat baik ya dalam 

mengelola sampah mereka menyetorkan 

sampah hampir 2 minggu sekali di Al 

Husna jadi perilakunya lebih ini ya Bu 

lebih sehatlah” 

5. Apakah terdapat peran tokoh dalam pergerakan 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

sukmajaya? 

 
“Oh iya pengelola sampah rumah tangga di 

wilayah saya ini pertama pencetusnya 

adalah Ketua Majelis Taklim Al Husna yaitu 

ibu radiatun dari situ dia menggerakkan 

ibu-ibu yang ada di pengajian Al Husna ini 

untuk menjadi anggota bank sampah 

menjadi relawan Nah dari ibu-ibu kemudian 

menjadi nasaba” 

6. Apakah terdapat Kontrol dari pihak Rukun warga 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

sukmajaya ? 

 
“Kalau RW sih tahu tapi untuk mengontrol 

tidak pernah ada” 



 

 

Kerjasama dan keterlibatan Lintas Stakeholders dalam Pengelolaan 

Sampah 

 

1. Adakah bentuk sinergitas atau kerjasama yang 

dibangun antar kelompok dalam upaya pengelolaan 

sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Untuk di bank sampah lusna ini kita 

bekerjasamanya dengan kelompok 

komunitas hijau hebat atau great Green” 

 

2. Adakah stakeholders (Pemerintah pusat/daerah/desa, 

Kelompok masyarakat, dan LSM/organisasi serta 

swasta) ikut terlibat dalam proses pengelolaan sampah 

rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Kalua masalah Kerjasama mah itu paling 

sama great Green karna kebetulan pusat 

dari komunitas pengurus bang sampah ada 

di sana” 

 

3. Bagaimanan komunikasi yang di bangun dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga? 

 
“komunikasinya itu kita membuat grup WA 

untuk seluruh anggota nasabah bank 

sambal Husna Jadi kalau ada informasi 

mengenai bank sampah itu kita umumkan 

di grup WhatsApp” 

 
Tata Kelola dan Dukungan Pemerintah 

 

1. Bagaimana tata aturan yang di terapkan dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 

“Dari pengajian Al Husna ini kita di 

anjurkan untuk hidup yang lebih lebih 

gimana ya? intinya jadi hidup yang sehat” 

 

2. Adakah terdapat kebijakan yang di buat dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Kalua kebijakan paling hanya bentuk 

pringatan di berbagai tempat seperti 

fasilitas umum, contoh di alun-alun kota 



depok di larang membuang sampah karna 

akan di kenankan sanksi sosial dan sanksi 

lain nya, gitu yang saya tau” 

3. Adakah Sarana dan Prasarana untuk memfasilitasi 

kegiatan pegelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

anda? 

 
“Kalua fasilitis ya mbak, kit aga di berikan 

lebih ke kolektif aja dari ibu-ibu al husna 

nya missal ada barang yang rusak kaya 

timbangan eror itu kita urunan aja mbak 

untuk beli,atau bisa juga dari uang yang di 

hasilkan dari proses kelompok al-husna 

bantu memilah sampah uang nya buat uang 

kas pengurus” 

4. Adakah ketentuan yang di terapkan 

mitra/Stakeholders dalam proses pengeloalaan 

sampah rumah tangga? 

 

“Paling kalua bentuk ketentuan ya cumin 

di inginkan bagi relawan kalua ada acara 

bangsampah dari komunitas great Green 

di harapkan bisa mendaftarkan perwakilan 

nya untuk di pertemuan baik pelatihan atau 

bentuk silaturahmi aja sesame relawan 

bank sampah” 

5. Apakah ada dukungan/ Bantuan pemerintah untuk 

kelompok terkait pengelolaan sampah di sukmajaya? 

 

“Kalua bantuan si enggak ada y amba 

untuk kelompok bank sampah Al-husna 

sendiri” 

6. Apakah masih mematuhi aturan tata Kelola yang di 

berlakukan tentang pengelolaan sampah di wilayah 

anda? 

 
“Kalua aturan, paling lebih ke kesadaran 

individua ja yang udah bergabung di bank 

sampah seengak nya paham lah soal 

penting nya menjaga lingkungan” 



Lampiran 3 Transkip wawancara kepada ibu rumah tangga yang turut 

sera memilah sampah 

Biodata Informan 

1. Nama Informan : Yanti 

2. Alamat :Kemang 2No.21/KP. Cikumpa 

3. Nomor Telepon : - 

4. Peran/Jabatan : Anggota 

5 . Pend id ikan Te rakh i r : SMP 

6 . Je nis Ke la min : Perempu an 

 
Pelaksanaan Wawancara 

1. No Narasumber : 02/07 

2. Hari/Tanggal Wawancara : Senin, 06 Februari 2023 

3. Tanggal Entri Data : - 

4. Waktu Wawancara : 13.00 WIB 

 
Wawasan Masyarakat Terkait Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

 

1. Bagaimana model pengelolaan sampah rumah tangga 

di wilayah anda? 

“Model pengelolan sampah di wilayah 

saya masuk nya ke pemilahan sampah, 

kalaupun pembuatan kompos biasa nya di 

lakukan secara mandiri, kalua ada kulit- 

kulit buah memang kita khususkan untuk 

pembuatan pupuk kompos untuk tanaman- 

tanaman kita waktu itu ada pelatihannya 

khusus.” 

 
2. Bagaimana proses sosialisasi mengenai pemanfaatan 

sampah rumah tangga yang dilakukan di wilayah 

anda? 

 

“Memberitahukan ke temen-temen kalua 

bisa gabung ke bank sampah, namun 

Kembali lagi ke masyarakat nya, karna 

kesadaran individu nya minim.” 



3. Bagaimana pendapat anda terhadap pengelolaan 

sampah rumah tangga yang diterapkan di wilayah 

anda? Berbasis apa? 

 

“Ya, bagus jadi mengurangi jumlah 

sampah, mengurangi sampah ke 

pembuangan sampah, dengan memilah 

sampah, jadi sampah itu bisa bermanfaat 

lagi dengan mendaurulang sampah dan 

beralih lagi ke produk.” 

 
4. Apa yang anda ketahui terkait bank sampah ? Apakah 

selama ini proses pengelolan sampah rumah tangga 

melalui program bank sampah dari kelompok al husna 

telah relevan dengan konsep pengelolaan sampah 

rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Bank sampah itu tempat pemanfaatan 

sampah agar tidak terbuang sia-sia, Cukup 

bermanfaat dengan Adanya bank sampah 

al husnah sangat bermanfaat.” 

 
5. Apakah anda memahami cara menelola sampah di 

rumah tangga anda? 

“Cukup paham di pilah aja plasti ya 

plastik, botol ya botol jadi insyaallah cukup 

paham untuk memilah sampah” 

 

6. Apakah anda mengetahui bahaya pencemaran sampah 

terhadap lingkungan terkhususnya keluarga? 

 
“Bahaya nya udara sudah tidak sejuk, 

karena sampah yang di biarkan begitu saja 

akan menimbulkan pencemaran udara, 

terutama bau yang cukup menganggu, 

katakana lah dengan adanya bank sampah 

al husna tersebut masyarak secara mandiri 

mampu memilah sampah dan mengatasi 

harus seperti apa sampah di Kelolah agar 

tidak merugikan lingkungan.” 

7. Manfaat apa yang anda dapat dari proses pengelolaan 

sampah rumah tangga? 

 
“Manfat nya banyak, jadi sampah tidak 

mencemari lingkungan dengan ada nya 



bank sampah ini , di sedikan bank sampah 

ini sangat bermanfaat” 

 
8. Apa yang membuat anda terlibat dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Yang membuat saya terlibat karna 

kesadaran diri saja, kesadraan 

pengelolaan sampah ini manfaat nya 

banyak bagus banget, sadar sesadar-sadar 

nya bahwa menjaga lingkungan tetap 

bersih dan tidak membuang sampah 

sembaranagan itu penting” 

 

Tindakan Kolektif masyarakat terkait Pengelolaan sampah Rumah 

Tangga 

 

1. Bagaimana perubahan perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di wilayah sukmajaya? 

 

“Dulu Sebelum Terjun, sebelum kita tau 

sampah bisa di kelolah dulu kurang 

perduli, sekarang lebih perduli akan 

tanggung jawab kita sebagai masyarakat 

buat mengolah sampah” 

 

2. Apakah Masyarakat merasakan keresahan dalam 

persoalaan sampah rumah tangga? 

 

“Masih banyak nya masyarakat yang 

kurang sadar akan kebersihan lingkungan, 

dengan membuang sampah secara 

sembarangan, di buang di pinggir jalan, 

sehingga saya resah karna banyak yang 

tidak perduli dengan lingkungan dan 

Kesehatan” 

3. Apakah terdapat norma aturan yang berlaku dalam 

pengelolaan sampah? 

 
“Untuk norma pasti ada, karna agar 

berjalan terus tentu ada aturan-aturan 

yang di buat, conoh nya kitaharus 

mencontohkan terlebih dahulu sebagai 

anggota tentunya sampah sudah di pilah 

sebelum di setorkan ke bank sampah” 



4. Bagaimana perilaku masyarakat dalam mengolah 

sampah rumah tangga? 

 
“Karna kurang sadar nya jadi masih 

banyak yang acuh, karna belum ada 

sosialisasi dari pihak RT/RW terkait bank 

sampah ini” 

5. Apakah terdapat peran tokoh dalam pergerakan 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

sukmajaya? 

 
“Ketua Al-Husnah bu atun (Radiatun) 

sebagai ketua bank sampah” 

6. Apakah terdapat Kontrol dari pihak 

Rukun warga dalam pengelolaan 

sampah rumah tangga di wilayah 

sukmajaya ? 

 
“Dari pihak RT maupun RW belum ada yang 

mengkontrol” 

Kerjasama dan keterlibatan Lintas Stakeholders dalam Pengelolaan 

Sampah 

 
1. Adakah bentuk sinergitas atau kerjasama yang 

dibangun antar kelompok dalam upaya pengelolaan 

sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Sebelum nya ada Kerjasama dengan bak 

sampah lain namun tidak istikomah, 

kemudian Kerjasama pula dengan 

komunitas Hijau Hebat sebagai 

coordinator bank sampah di Sukmajaya” 

 

2. Adakah stakeholders (Pemerintah pusat/daerah/desa, 

Kelompok masyarakat, dan LSM/organisasi serta 

swasta) ikut terlibat dalam proses pengelolaan sampah 

rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Yang saya ketahui Hanya Relwan Bank 

sampah Al-Husnah saja atau Nasabah 

yang berkenan bantu di posko, untuk 

organisasi lain belum ada yang ikut 

terlibat dalam pross pengelolan sampah” 



3. Bagaimanan komunikasi yang di bangun dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga? 

 
“Untuk komuniasi nya kita bangun dengan 

membentuk Grup Whatssap, katakana lah 

kalua masyarakat siap menjadi anggota 

kita masukan ke grup Whatssap agar 

mendapat informasi dengan baik” 

 

 

Tata Kelola dan Dukungan Pemerintah 

 

1. Bagaimana tata aturan yang di terapkan dalam 

proses pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

anda? 

 
“Dari pemerintah sendiri ada, dimana 

mendukung adanya proses pengelolahan 

sampah, bentuk dukungan nya yang saya 

tau dari istri bapak imam dimana menjadi 

pencetus utama untuk di buat nya bank 

sampah secara mandiri” 

 

2. Adakah terdapat kebijakan yang di buat dalam 

proses pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

anda? 

 

“Untuk kebijakan yang di buat, ada dari 

pihak bank sampah Al-husna dimana harus 

konsisten dalam ikut serta sebagai 

Nasabah bank sampah” 

 

 
3. Adakah Sarana dan Prasarana untuk memfasilitasi 

kegiatan pegelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

anda? 

 
“Untuk sarana masih secara mandiri 

dimana bertempat di lahan milik salah satu 

anggota pengurus inti bak sampah yaitu 

Ibu Enny” 



 

 

4. Adakah ketentuan yang di terapkan 

mitra/Stakeholders dalam proses pengeloalaan 

sampah rumah tangga? 

 

“Dari pihak Hijau Hebat yang terpenting 

keterjalinan komunikasi yang baik, 

bersama-sama mau menjadi relawan bank 

sampah secara ikhlas, Adapun kalua di 

adakan pelatihan di harapkan sebagai 

pengurus dapat ikut serta untuk 

mendapatkan pengetahuan ilmu agar 

mampu secara optimal mengelolah sampah 

dan meneapkan nya di wilayah masing- 

masing.” 

5. Apakah ada dukungan/ Bantuan pemerintah untuk 

kelompok terkait pengelolaan sampah di sukmajaya? 

 

“Pernah sekali mendapat bantuan berupa 

dana awal bagi pembelian barang seperti 

timbangan untuk bank sampah itu dari 

salah satu kolisi partai” 

6. Apakah masih mematuhi aturan tata Kelola yang di 

berlakukan tentang pengelolaan sampah di wilayah 

anda? 

 

“Insyaallah masih mematuhi, dimana 

untuk pribadi biasa nya saya menerapkan 

kepada anak-anak agar bisa memilah 

sampah” 



Lampiran 4 Transkip wawancara kepada ibu rumah tangga yang turut 

serta memilah sampah 

Biodata Informan 

1. Nama Informan : Daryanti 

2. Alamat :KP.Cikumpa,RT.03/RW.10 

3. Nomor Telepon : 085882XXXX 

4. Peran/Jabatan : Anggota 

5 . Pend id ikan Te rakh i r : SMEA 

6 . Je nis Ke la min : Perempu an 

 
Pelaksanaan Wawancara 

1. No Narasumber : 03/07 

2. Hari/Tanggal Wawancara : Senin , 10 Februari 2023 

3. Tanggal Entri Data : - 

4. Waktu Wawancara : 09.00 WIB 

 
Wawasan Masyarakat Terkait Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

 

1. Bagaimana model pengelolaan sampah rumah tangga 

di wilayah anda? 

“Untuk sampah kita kelola sendiri-sendiri 

tidak ada himbauan dari pemerintah 

setempat, ya terus kita inisiatif terus ada 

juga yang kalau yang plastik sampah- 

sampah gitu plastik apa kita pilah pilah 

yang plastik kertas itu kita tabung di bank 

sampah” 

 
2. Bagaimana proses sosialisasi mengenai pemanfaatan 

sampah rumah tangga yang dilakukan di wilayah 

anda? 

 

“Informasinya dari rekan dari teman 

Kebetulan di lingkungan lain RT sini ada 

yang mengelola bank sampah jadi kita tiap 

2 minggu sekali kita menyetor ke bank 

sampah tersebut” 



 

 

3. Bagaimana pendapat anda terhadap pengelolaan 

sampah rumah tangga yang diterapkan di wilayah 

anda? Berbasis apa? 

 

“ Untuk pengolahan sampah sangat 

membantu sangat membantu itu tentang 

membantu kita ya Jadi kita tidak susah- 

susah untuk membuang sampah yang plastik 

itu kalau kita campur ke sampah yang itu 

kan jadi apa ya tidak ada manfaatnya gitu 

ya, Bentuk nya pemilahan sampah yaitu 

bank sampah” 

4. Apa yang anda ketahui terkait bank sampah ? Apakah 

selama ini proses pengelolan sampah rumah tangga 

melalui program bank sampah dari kelompok al husna 

telah relevan dengan konsep pengelolaan sampah 

rumah tangga di wilayah anda? 

 

“kalau sepengetahuan saya yaitu bank 

sampah itu dia mengumpulkan sampah dari 

rumah tangga rumah tangga tapi sampah 

yang berbentuk plastik kardus kertas apa 

botol-botol, gitu selebihnya di sana diapain 

saya juga kurang tahu, kalua untuk sessuai 

pendapat saya aja ya mba Sudah sesuai, 

karena di perlukan bagi masyarakat lewat 

bank sampah.” 

 
5. Apakah anda memahami cara menelola sampah di 

rumah tangga anda? 

“Oh ya Insya Allah udah tahu ya kalau 

pengelolaan sampah itu sendiri tempat 

membuang sampah sudah tidak ada karena 

sekarang udah diberdirikan bangunan- 

bangunan jadinya kita nggak bisa buang 

sampah sembarang untuk dibakar gitu 

nggak bisa ya jadinya kita kumpulin yang 

sampah sayuran limbah yang kita buang ke 

tempat yang itu apaan itu yang tiap eee 

seminggu dua kali ngambil kalau yang 

sampah plastik kardus itu kita setor tukang 

sampah” 



 

6. Apakah anda mengetahui bahaya pencemaran sampah 

terhadap lingkungan terkhususnya keluarga? 

 
“Kalua ada sampah di lingkungan bisa buat 

sarang nyamuk ya Terus apaan itu kalau 

kita bakar juga tidak bisa terbakar secara 

sempurna gitu ya Jadinya kalau kita taruh 

di kebun gitu dari kebunnya Jadi kurang 

subur” 

7. Manfaat apa yang anda dapat dari proses pengelolaan 

sampah rumah tangga? 

 
“Yang pasti ini untuk menambah ekonomi 

ya missal nya aturan dibuang secara cuma- 

cuma ya kita bisa tabung di bank sampah 

gitu terus kita kita setiap Apa itu tahun Bisa 

ini tanpa dirasa ya tiap tahun kita bisa 

mendapatkan manfaatnya bisa untuk beli- 

beli bumbu dapur” 

 
8. Apa yang membuat anda terlibat dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“karena kita peduli lingkungan ya kalau 

Apa itu kalau sampah kita pulang 

sembarangan kita juga merasa kayak 

gimana gitu Pokoknya orang Lihat orang 

buang sampah sembarangan gitu kita 

kerasa kayak gimana gitu orang itu gimana 

Enggak tanggung jawab Padahal kita ya 

makanya kita usahain gitu ya kalau ini 

sampah itu jangan sampai kita pulang 

sembarangan sebab bisa mengganggu eh 

lingkungan” 

 
Tindakan Kolektif masyarakat terkait Pengelolaan sampah Rumah 

Tangga 

 
1. Bagaimana perubahan perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di wilayah sukmajaya? 

 
“Karna banyak juga tetangga yang ikut bak 

sampah Al husna sekranag kita bisa 
memilahsecara mandiri yang awal nya kita 
jadiin satu terus kita buang, sekarang nggak, 
kita ambil yang kardus kita pisahin yang kertas 
kita pisahin yang botol-botol kita pisahin yang 



plastik bisa diterima di bank sampah gitu 

diterima di bank sampah diterima di bank 

sampah” 

 
2. Apakah Masyarakat merasakan keresahan dalam 

persoalaan sampah rumah tangga? 

 

“Sangat merasa resah, karena banyak 

sampah yang Kita bakar secara tidak 

sempurna jadinya ya ganggu Apaan itu 

Kalau enggak habis kita bakar terus jadi 

berserakan jadi mengganggu lingkungan 

yang ada di kotor” 

3. Apakah terdapat norma aturan yang berlaku dalam 

pengelolaan sampah? 

 
“Norma yang saya terapkan bagi keluarga 

paling, ya kalau anak-anak itu kalua limbah 

sampah itu dibuang ke sini limbah sampah 

yang kayak sayuran kayak bekas makanan sisa 

makanan gitu di tempat sampah yang ini kalau 

botol di sini kalau Apaan Itu plastik di sini gitu 

Kalau kertas sudah di sini Jadi ibu menerapkan 

ke keluarga bahwa harus dipilah-pilah sampah 

nya” 

 
4. Bagaimana perilaku masyarakat dalam mengolah 

sampah rumah tangga? 

 
“Rumah tangga di sini bagaimana sudah 

semua sudah sadar tentang kebersihan 

sampah tentang pengolahan sampah itu 

kayaknya udah lumayan banyak ya ikut 

bank sampah itu jadi lingkungan lumayan 

bersih lah” 

5. Apakah terdapat peran tokoh dalam pergerakan 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

sukmajaya? 

 
“Yang saya tau Ketua Bank Sampah Bu 

Radiatun” 

6. Apakah terdapat Kontrol dari pihak 

Rukun warga dalam pengelolaan 

sampah rumah tangga di wilayah 

sukmajaya ? 

 
“Setau saya tidak si mbak” 



 

 

Kerjasama dan keterlibatan Lintas Stakeholders dalam Pengelolaan 

Sampah 

 
1. Adakah bentuk sinergitas atau kerjasama yang 

dibangun antar kelompok dalam upaya pengelolaan 

sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 

“oh saya nggak tahu ya” 

 
2. Adakah stakeholders (Pemerintah pusat/daerah/desa, 

Kelompok masyarakat, dan LSM/organisasi serta 

swasta) ikut terlibat dalam proses pengelolaan sampah 

rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Kalua masalah Kerjasama mah itu paling 

sama Anggota relawan dan Nasabah aja si 

mbak gimna berkomunikasi yang baik aja 

biar ibu-ibu tau info yang kaya biasa aja 

jadi kita-kita tau info-info kaya pelatihan- 

pelatihan, dan info bisa stor sampah 

minggu ini/tidak. 

 

3. Bagaimanan komunikasi yang di bangun dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga? 

 
“Alhamdulillah ada grup dari bank 

sampah alat musnah itu kita dibentuk grup 

WA Jadinya kalau mau ada penyetaraan 

sampah kita dikasih tahu lewat grup itu 2 

minggu sekali” 

 

Tata Kelola dan Dukungan Pemerintah 

 

1. Bagaimana tata aturan yang di terapkan dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Saya tidak tau mba soal itu kurang updet 

informasi” 



2. Adakah terdapat kebijakan yang di buat dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 

“kalua kebijakan dari bank sampah Al- 

husna si lebih ke imbauan terkhusu bagi ibu- 

ibu pihak sana bilang nya baiknya sampahnya 

dipilah-pilah biar tidak merepotkan dari pihak 

bank sampah sono dari pengelolanya soalnya 

juga pengelolanya swadaya” 

3. Adakah Sarana dan Prasarana untuk memfasilitasi 

kegiatan pegelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

anda? 

 
“Setau Saya tidak ada mba lebih ke secara 

spontan aja mau di buka bank sampah di 

kediaman siapa tapi sekarang lebih ke 

rumah relawan mbak eny nama nya” 

4. Adakah ketentuan yang di terapkan 

mitra/Stakeholders dalam proses pengeloalaan 

sampah rumah tangga? 

 

“kurang tau mba” 

5. Apakah ada dukungan/ Bantuan pemerintah untuk 

kelompok terkait pengelolaan sampah di sukmajaya? 

 

“kurang tau mba setau say aitu berdisi 

secara swadaya” 

6. Apakah masih mematuhi aturan tata 

Kelola yang di berlakukan tentang 

pengelolaan sampah di wilayah anda? 

 

“Dari saya si sebagai Nasabah insyaalah 

masih mematuhi aturan yang ada” 



Lampiran 5 Transkip wawancara kepada ketua DKM setempat 

Biodata Informan 

1. Nama Informan : Joko Sutrisno SPd, MPd 

2. Alamat : Kemang 1 KP. Cikumpa 

RT.04/RW.10 Sukmajaya 

3. Nomor Telepon : - 

4. Peran/Jabatan : Tokoh 

Masyarakat/ Ketua DKM 

5. . Pend id ikan Te rakh i r : S2 

6. . Je nis Ke la min : laki-  lak i 

 
Pelaksanaan Wawancara 

1. No Narasumber : 04/07 

2. Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 29 Maret 2023 

3. Tanggal Entri Data : - 

4. Waktu Wawancara : 14.00 WIB 

 
Wawasan Masyarakat Terkait Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

 

1. Bagaimana model pengelolaan sampah rumah tangga 

di wilayah anda? 

“Sejak 15 tahun yang lalu saya fikir karena 

disini ada kelompok pengajian nama nya 

AL-Husna alangkah baik nya kalua 

memang ada semacam kegiatan positif 

yang bukan hanyaurusan masalah 

kehidupan akhirat tetapi juga ya kegiatan 

yang bermanfaat buat lingkungan seperti 

bank sampah, karna kan di RW.10 ini 

belum ada Bank sampah kemudian saya 

sebagai Mantan ketua RT dulu nya 

mengetahui betul bagaiman proses dan 

tahapan kelompok pengajian ini memberi 

manfaat bagi ibu-ibu sekitar bukan hanya 

ibu-ibu pengajian nya aja, jadi mereka 

buat semacam kecil-kecil kegiatan yang 

bernuansa lingkungan seperti pemilahan 

sampah.” 



 

2. Bagaimana proses sosialisasi mengenai pemanfaatan 

sampah rumah tangga yang dilakukan di wilayah 

anda? 

 
“Untuk sosialisasi itu pertama dari ibu 

radiatun kepara anggota pengajian nya 

setau saya ada 2 pengajian yang jumlah 

nya 15 orang jadi kurang lebih 30 orang 

dan ternyata dari mulut-kemulut yang ikut 

pemilahan sampah dan kegiatan bank 

sampah berkembang ya nama nya 

masyarakat sekitar yang ikut kegiatan ini 

sebagai pelestarian lingkungan jadi ada 

sampah yang menurut mereka di buang 

ada juga sampah yangmeurut mereka 

dikumpulkan untuk di timbang.” 

 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap pengelolaan 

sampah rumah tangga yang diterapkan di wilayah 

anda? Berbasis apa? 

 
“Melihat kegiatan yang seperti ini ya 

kegiatan yang positif kegiatan sosial yang 

memeberikan dampak sangat besar, saya 

tau kenapa positif karena kegiatan yang 

kecil-kecil secara kolektif masyarakat tiba- 

tiba ikut serta untuk sampah di kumpulkan 

dan di pilah-pilah, rata-rata ibu-ibu gak 

ngambil upah atau hasil timbangannya 

justru uang-uang tersebut di kumpulkan 

agar bisa di gunakan untuk kegiatan- 

kegiatan sosial lainnya.” 

 
4. Apa yang anda ketahui terkait bank sampah ? Apakah 

selama ini proses pengelolan sampah rumah tangga 

melalui program bank sampah dari kelompok al husna 

telah relevan dengan konsep pengelolaan sampah 

rumah tangga di wilayah anda? 

 

“Bank sampah itu kalua dari pemisahan 

dan pemilahan jenis sampah itu saya 

paham, saya rasa program bank sampah 

ini atau bentuk pemberdayaan ibu-ibu di 

lingkungan ini cukup baik relevan dengan 

kondisi di RW.10 yang belum memiliki 

pengelolaan sampah” 



 

5. Apakah anda memahami cara menelola sampah di 

rumah tangga anda? 

“Kalau dari pemisahan dan pemilahan 

jenis sampah saya paham tapi kalua dari 

bank sampah atau di pengepul nya ingindi 

kelolah seperti apa saya kurang tahu” 

 

6. Apakah anda mengetahui bahaya pencemaran sampah 

terhadap lingkungan terkhususnya keluarga? 

 

“Karna saya dulu saya sempat mengajar di 

SMP mata pelajaran IPS itu pendidikan 

lingkungan hidup jadi ada nama nya cara 

melestarikan lingkungan dimana ada 

sampah An-organik dan organic dimana 

An-organik ini kalua tidak di pilah-pilah 

dia akan merusak lingkungan terutama 

habitat tanah dan air” 

 

7. Manfaat apa yang anda dapat dari proses pengelolaan 

sampah rumah tangga? 

 

“Semua bermanfaat artinya di sini gak ada 

sampah yang di buang percuma ya kalua 

an-organik kita setorkan di bank sampah 

dan yang organic di buang di tanah pun ga 

jadi masalah” 

 
8. Apa yang membuat anda terlibat dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Yang membuat saya terlibat tentu 

kesadaran terhadap tanggung jawab di 

lingkungan dan terlebih lagi saya 

mengajar sebagai guru perlu menerapkan 

mengenai upaya pelestarian lingkungan, 

karna manfaat nya sanag besar” 

 
Tindakan Kolektif masyarakat terkait Pengelolaan sampah Rumah 

Tangga 

 
1. Bagaimana perubahan perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di wilayah sukmajaya? 

 
“di tempat saya di sini ga ada sampah yang 



di buang percuma nggak ada sampai yang 

di dibuang yang dibuang itu semuanya 

bermanfaat artinya dalam artian nggak 

dibuang percuma ya kalau yang organik 

dibuang ke tanah juga nggak ada masalah 

kalau yang anorganik dikumpulkan” 

 

2. Apakah Masyarakat merasakan keresahan dalam 

persoalaan sampah rumah tangga? 

 
“Oh nggak ya sebenernya nggak nggak 

ada yang terlalu meresahkan karena dulu 

ya sampai sekarang di sini tempat yang 

nyaman ya buktinya nyaman ya dari sisi 

lingkungan air udara tanah semuanya baik 

kalau di sini ya buktinya apa kalau di sini 

sering ada burung apa namanya perkutut 

yang turun itu tanda udara bagus 

tumbuhan banyak itu itu tanda eee air dan 

tanah bagus justru resah bagi berberapa 

titik karna kan banyak penyemptan lahan, 

kaya di GDC itu kan dulu nya kampung 

lahan luas orang bakarsampah mereka 

pribadi pun ga jadi maslah meski bukan di 

tanah pribadi, kalua sekarang kan udah 

jadi perumahan elit jadi resah bagi 

Sebagian orang tapi untuk kondisi alam 

nya saya rasa cukup baik” 

3. Apakah terdapat norma aturan yang berlaku dalam 

pengelolaan sampah? 

 

“Bebas sih sebenarnya kalau di al-halusna 

gitu ya setiap peserta nggak mesti setiap 

minggu itu harus nimbang gitu ya nggak 

mesti terserah mereka mau kapan 

sempatnya ya tapi yang jelas setiap minggu 

itu ada kecuali kalau ada sesuatu dari 

pengepulnya yang lagi sibuk dan 

sebagainya ya tertunda” 

 

4. Bagaimana perilaku masyarakat dalam mengolah 

sampah rumah tangga? 

 
“Kalau yang sudah tahu sudah paham dan 

merasakan manfaatnya dia akan terus 

bertahan tapi buat yang belum ya karena 



dia memang mereka nggak tahu ya cuma 

karena kita punya keterbatasan sosialisasi 

ya sebatas dikit aja ya mungkin hanya 

sekitar 30 sampai 50 orang” 

5. Apakah terdapat peran tokoh dalam pergerakan 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

sukmajaya? 

 
“saya rasa di Rw.10 ini ibu radiatun 

sebagai pengerak nya, Kalau enggak ada 

motornya gitu ya nggak bisa terlaksana, 

saya rasa ini luar biasa, Saya pikir ya kecil- 

kecil berawal dari pengajian yang 

digerakkannya gitu kalau nggak ada ini 

saya yakin nggak ada nggak akan bertahan 

selama ini “ 

 
6. Apakah terdapat Kontrol dari pihak Rukun warga 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

sukmajaya ? 

 

“Gitu kalau RT ya tahu sih cuma ya sejak 

saya jadi RT juga udah tahu kemudian 

diterusin gitu ya ada yang memanfaatkan 

gitu aja sebatas yang mau ya nggak ada 

paksaan juga” 

 

 
Kerjasama dan keterlibatan Lintas Stakeholders dalam Pengelolaan 

Sampah 

 
1. Adakah bentuk sinergitas atau kerjasama yang 

dibangun antar kelompok dalam upaya pengelolaan 

sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 

“Saat ini yang pertama RT, RW, kelurahan 

sampai pemerintah Kota Depok itu ada 

keterlibatan bahkan DLHK ya kayaknya 

punya program khusus tuh dia ingin apa 

namanya memberdayakan masyarakat 

lewat kegiatan bank sampah” 



 

 

2. Adakah stakeholders (Pemerintah pusat/daerah/desa, 

Kelompok masyarakat, dan LSM/organisasi serta 

swasta) ikut terlibat dalam proses pengelolaan sampah 

rumah tangga di wilayah anda? 

 
“yaitu yang saya bilang karna masih 

konfesional jadi terbats” 

 

3. Bagaimanan komunikasi yang di bangun dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga? 

 
“Namanya masih konvensional ya 

komunikasinya ya seperti itu namanya juga 

ibu-ibu rata-rata kebanyakan gitu ya jadi 

masuk konvensional ya alat-alat yang 

digunakan secara modern ya paling 

handphone aja gitu komunikasi saya lihat 

juga tapi bagus sih se kota Depok mereka 

eee bikin komunitas gitu Kaya beberapa 

waktu yang lalu ya mereka mengadakan 

kegiatan bersama di alun-alun kota depok 

ada perkumpulan komunitas relawan bank 

sampah” 

 

 

Tata Kelola dan Dukungan Pemerintah 

 

1. Bagaimana tata aturan yang di terapkan dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 

“saya rasa bebas untuk aturan sendiri 

paling hanya bentuk imbawan saja bagi 

masyarakat agar secara mandiri saja lebih 

bijak dalam mengolah sampah mereka, 

katakana lah sampah itu tanggung jawab 

individu kalua menginginkan lingkungan 

nyaman ya harus bisa menjaga 

lingkungan” 

 
 

2. Adakah terdapat kebijakan yang di buat dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“saya sasa bebas untuk di wilayah sendiri 

yang mau ikut mengolah sampah bisa ikut 



serta jadi relawan bank sampah, lain hal 

nya dengan imbawan untuk tidak 

membuang sampah terutama di taman kota 

atau fasilitas umum itu kan terpampang 

nyata ya, berupa poster larangan 

membuang sampah dari pemerintah, kalua 

di wilayah lebih ke ajakan saja kalua mau 

ikut mengolah dan memilah sampah bisa 

jadi relawan bank sampah” 

3. Adakah Sarana dan Prasarana untuk memfasilitasi 

kegiatan pegelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

anda? 

 
“ sarana masih secara bersama saja, yang 

bersedia berketempatan sebagai 

pengunpulan sampah-sampah dari warga 

missal nya relawan nya ya semua secara 

sukarela aja si, karnakan memang belum 

ada tempat khusus untuk bank sampah baik 

dari dana maupun fasilitas tempat, masih 

swadaya” 

4. Adakah ketentuan yang di terapkan 

mitra/Stakeholders dalam proses pengeloalaan 

sampah rumah tangga? 

“saya rasa itu lebih ke komunikasi anatr 

bank sampah lain nya karna kan ” 

5. Apakah ada dukungan/ Bantuan pemerintah untuk 

kelompok terkait pengelolaan sampah di sukmajaya? 

 
“belum sejauh ini, cumin ada salah satu 

kolisi partai pada awal berdiri nya bank 

sampah memberikan modal untuk membeli 

alat pendukung untuk kegiatan bank 

sampah seperti timbangan yang saya 

ketahui” 

6. Apakah masih mematuhi aturan tata Kelola yang di 

berlakukan tentang pengelolaan sampah di wilayah 

anda? 

 
“ dari saya masih tata aturan lebih ke 

bentuk pemilahan sampah secara pribadi 

terutama di keluarga ” 



Lampiran 6 transkip wawancara kepada tokoh masyarakat di RW.10 

Sukmajaya 

Biodata Informan 

1. Nama Informan : Sugimo 

2. Alamat : Kemang 1 KP. Cikumpa 

RT.03/RW.10 Sukmajaya 

3. Nomor Telepon : - 

4. Peran/Jabatan : Tokoh 

Masyarakat 

5. . Pend id ikan Te rakh i r : SMA 

6. . Je nis Ke la min : laki-  lak i 

 
Pelaksanaan Wawancara 

1. No Narasumber : 05/07 

2. Hari/Tanggal Wawancara : Jumat, 31 Maret 2023 

3. Tanggal Entri Data : - 

4. Waktu Wawancara : 13.00 WIB 

 
Wawasan Masyarakat Terkait Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

 

1. Bagaimana model pengelolaan sampah rumah tangga 

di wilayah anda? 

“Model Pengelolaannya sih sebenarnya 

cukup bagus cuman karena mungkin belum 

banyak dukungan dari pastinya pemerintah 

akhirnya menjadi Mandiri para ibu-ibu 

untuk memilah memisahkan sampah yang 

ada di rumah masing-masing untuk 

sementara untuk semua sampah terpilah 

kita bawa ke bank sampah.” 

 
2. Bagaimana proses sosialisasi mengenai pemanfaatan 

sampah rumah tangga yang dilakukan di wilayah 

anda? 

 

“Untuk sementara ini karna Mandiri dan 

munculnya bank sampah pasti dari 

pengajian istri makanya kayaknya belum 



terakomobil ke seluruh warga yang ada di 

RT 3 seharusnya nih perangkat 

pemerintahan atau RT RW itu harusnya 

turun untuk mengambil sikap untuk 

sampah-sampah di pilah secara mandiri 

dan sosialisasikan terkait bank sampah 

ini” 

 

3. Bagaimana pendapat anda terhadap pengelolaan 

sampah rumah tangga yang diterapkan di wilayah 

anda? Berbasis apa? 

 

“Itu sekarang ini kan kita Mandiri yang 

ada di rumah masing-masing, para 

penggurus istrikan sebagai relawan, jadi 

kita fokus ke wilayah sekitar kita sampah 

kita pilah kita rapihin kita pisah-pisah 

suatu saat ada bank sampah buka, kita 

anterin istri untuk bawa ke sana” 

 

4. Apa yang anda ketahui terkait bank sampah ? Apakah 

selama ini proses pengelolan sampah rumah tangga 

melalui program bank sampah dari kelompok al husna 

telah relevan dengan konsep pengelolaan sampah 

rumah tangga di wilayah anda? 

 
“bank sampah itu kan tempat 

penghimpunan barang yang sudah di ambil 

manfaat nya, kaya semacam ari mineral 

kemasan botol, itu kan botol itu yang 

menjadi limbah sampah sedangkan air nya 

itu kan sudah di ambil manfaat nya, 

katakana lah bank sampah itu tempat 

penghimpunan barang yang sudh di ambil 

manfaat nya trus di olah Kembali ke 

barang jadi bisa di manfaatkan dan di daur 

ulang saya ras begitu” 

 
5. Apakah anda memahami cara menelola sampah di 

rumah tangga anda? 

“Sekarang ini karena belum begitu paham 

ya karena memang belum ada pemerintah 

yang mengarahkan untuk membina cara 

mengelola sampah, tapi sekedar 

pengetahuan Saya cukup paham untuk 

mengfungsikan membuat pupuk organik” 



6. Apakah anda mengetahui bahaya pencemaran sampah 

terhadap lingkungan terkhususnya keluarga? 

 
“Pasti yang pasti lingkungan nggak sehat 

bau yang menyengat, kadang sampah 

plastik yang di buang, di taro, di lempar ke 

mana di bakar segala macem itu luarbiasa 

mencemari lingkungan” 

 

7. Manfaat apa yang anda dapat dari proses pengelolaan 

sampah rumah tangga? 

 

“Saya rasa cukup banyak manfaat nya bagi 

mereka yang sudah tau bahwa sampah 

berpotensi menghasilkan cuan” 

 
8. Apa yang membuat anda terlibat dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“karna saya merasa seorang istri aja bisa 

begitu, kalua saya bisa ya kita saling bantu, 

ini yang ini di pisah di pilah satu tempat 

satu tempat kita bawa ke sana (Bank 

sampah), saya juga sempat ngobrol sama 

warga setempat in ikan suatu hal yang 

bagus cumin belum tersosialisasikan ke 

warga-warga” 

 

Tindakan Kolektif masyarakat terkait Pengelolaan sampah Rumah 

Tangga 

 

1. Bagaimana perubahan perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di wilayah sukmajaya? 

 
“ya saya perhatiin ini kan masih mandiri 

masih masing-masing belum banyak yang 

paham bahwa sampah ini bisa jadi duit 

gituloh jadi masih terkendala dengan 

sosialisasi dari manfaat ada nya bank 

sampah di lingkungan, mungkin 

pemerintah harus mensosialisasikan 

perihal ini karna dampak nya sangat buruk 

kalua ga ada sosialisasi secara 

menyeluruh, karna kan ini suatu hal yang 

baik jadi menurut saya perubahan perilaku 

nya juga ga bisa di katakana berubah lebih 

baik, karna kan ga semua ikut dan tau 



manfaat bank sampah dan masih ada juga 

masyarakat yang belum tersosialisasikan 

prihal ini” 

 

2. Apakah Masyarakat merasakan keresahan dalam 

persoalaan sampah rumah tangga? 

 
“Ada satu dua yang membuat resah, 

kadang-kadang masih banyak orang yang 

buang sampah di tanah kosong berserakan 

kan bikin resah juga, kadang-kadang 

belum ada nya kesadaran akan membuang 

sampah biar ga sembarangan” 

3. Apakah terdapat norma aturan yang berlaku dalam 

pengelolaan sampah? 

 
“kayak nya si belum, aturan nya si paling 

memilah-milah aja sii bagi yang ingin 

menyetorkan sampah ke bank sampah di 

sini” 

 

4. Bagaimana perilaku masyarakat dalam mengolah 

sampah rumah tangga? 

 
“Saya sempat bertanya ke warga dan 

harapan saya si baik nya ada yang 

mengakomodir, karena belum ada yang 

mau menjadi relawan, sampai kemari ada 

percakapan “Bisa ga nih pak ada yang 

mengakomodir seperti karang taruna untuk 

kita persiapkan segala macam keperluan 

mulai dari tempat untuk memilah sampah, 

seperti organik dan non organik maka 

nanti ada yang mengambil jika adanya 

sosialisasi ke masyarakat” 

5. Apakah terdapat peran tokoh dalam pergerakan 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

sukmajaya? 

 
“ Kesadaran dari orang yang mau saja 

untuk memilah sampah, disini hanya 

beberapa orang yang ikut bank sampah 

yang ada di rt 03 rw 10 , dan hanya orang- 

orang itu saja. 



 

 

6. Apakah terdapat Kontrol dari pihak Rukun warga 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

sukmajaya ? 

 
“Sepengetahuan saya RW hanya 

mensosialisasikan tentang larangan untuk 

tidak membuang sampah tetapi saya tidak 

tahu kalau di pengepulnya dari pihak RW 

ada kontrol atau tidak” 

 

 
Kerjasama dan keterlibatan Lintas Stakeholders dalam Pengelolaan 

Sampah 

 

1. Adakah bentuk sinergitas atau kerjasama yang dibangun 

antar kelompok dalam upaya pengelolaan sampah 

rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Karena ini hanya grup pengajian jadi 

saya rasa hanya kelompok itu saja yang 

membentuk bank sampah di lingkungan” 

 

2. Adakah stakeholders (Pemerintah pusat/daerah/desa, 

Kelompok masyarakat, dan LSM/organisasi serta swasta) 

ikut terlibat dalam proses pengelolaan sampah rumah 

tangga di wilayah anda? 

 
“Sepengetahuan saya, yang saya lihat dari 

istri yang terlibat dalam pengelolaaan 

bank sampah hanya kelompok pengajian 

al-husnah yang mendirikan bank sampah 

di wilayah RW 10 Sukmajaya” 

 
3. Bagaimanan komunikasi yang di bangun dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga? 

 
“Sepengetahuan saya pusat infromasi dari 

kelompok pengajian yang akan melakukan 

kegiatan bank sampah tersebut” 



 

Tata Kelola dan Dukungan Pemerintah 

 

1. Bagaimana tata aturan yang di terapkan dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 

“belum ada tata aturan yang diterapkan di 

lingkungan RW 10, tetapi lebih 

mengedepankan pada kesadaran diri 

masing-masing ” 

2. Adakah terdapat kebijakan yang di buat dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Kebijakan dari RT itu ada untuk 

mengajak mengelola sampah tetapi dari 

kenyataan yang terjadi hanya wacana saja 

karena tidak di fasilitasi mulai dari tempat 

untuk digunakan” 

3. Adakah Sarana dan Prasarana untuk memfasilitasi 

kegiatan pegelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

anda? 

 
“Belum ada sarana dan prasarananya 

karena tempatnya masih di salah satu 

rumah relawan yang melaksanakan 

kegiatan bank sampah” 

4. Adakah ketentuan yang di terapkan 

mitra/Stakeholders dalam proses pengeloalaan 

sampah rumah tangga? 

 
“Sepengetahuan saya tidak ketentuan dari 

mitra hanya saja terdapat himbauan dari 

bank sampah kepada nasabah bank 

sampah untuk memilah sampah secara 

mandiri sebelum di kumpulkan di bank 

sampah” 

 

 
5. Apakah ada dukungan/ Bantuan pemerintah untuk 

kelompok terkait pengelolaan sampah di sukmajaya? 

 
“Kayanya sih ada tetapi masih belum 

sampai pada kelompok pengajian tersebut, 

harapannya sih ada bantuannya karena 

ibu-ibu ini hebat dan secara mandiri mau 



bekerja keras untuk mengurangi resiko 

sampah sampai memilah milah sampah” 

6. Apakah masih mematuhi aturan tata Kelola yang di 

berlakukan tentang pengelolaan sampah di wilayah 

anda? 

 
“kalau dari saya sih masih untuk mematuhi 

tata aturan yang ada di wilayah RW terkait 

pengelolaan sampah ” 



Lampiran 7 transkip wawancara kepada ketua Majlis taklim Al-husna 

Biodata Informan 

1. Nama Informan : Rodiatun 

2. Alamat :KP. Cikumpa, RT.04/RW.10 

3. Nomor Telepon : 0838793XXXX 

4. Peran/Jabatan : Ketua Bank 

Sampah 

Al-Husna Kel.Sukmajaya 

5 . Pend id ikan Te rakh i r : SMA 

6 . Je nis Ke la min : Perempu an 

 
Pelaksanaan Wawancara 

9. No Narasumber : 01/08 

10. Hari/Tanggal Wawancara : Senin, 08 Mei 2023 

11. Tanggal Entri Data : - 

12. Waktu Wawancara : 10.00 WIB 

 

Wawasan Masyarakat Terkait Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

 
1. Bagaimana model pengelolaan sampah rumah tangga 

di wilayah anda? 

“Model nya pemberdayaan ibu-ibu rumah 

tangga ya untuk secara mandiri saja 

memilah sampah secara pribadi, dulu awal 

saya ajak hanya bagi ibu-ibu pengajian 

nya saja karna kan memang berawal dari 

pengajian Al-husna yang ada di 

lingkungan jadi berkembang ke 

masayarakat sekitar ” 

 
2. Bagaimana proses sosialisasi mengenai pemanfaatan 

sampah rumah tangga yang dilakukan di wilayah 

anda? 

 
“Awal nya saya yang lihat bank sampah di 

wilayah lain, kok ibu-ibu nya tuh berdaya 

guna biar ada kesibukan biar kita 

berdayakan ibu-ibu untuk mengatasi 

lingkungan biar lebih bersih dari bentuk 

keperdulian kemudian saya mengajak ibu- 



ibu pengajian saja, eh.. ternyata mereka 

juga mandiri memilah sampah di rumah ya 

sudah kita adakan saja bank sampah untuk 

memfasilitasi ibu-ibu semua” 

 
3. Bagaimana pendapat anda terhadap pengelolaan 

sampah rumah tangga yang diterapkan di wilayah 

anda? Berbasis apa? 

 

“awal nya prihatin ya karna belum ada 

pengelolaan sampah di wilayah, 

alhamdulilah karna sekarang sudah ada 

kegiatan kevi-kecil untuk memilah sampah 

mandiri untuk warga jadi 

alhamdulillah…sekarang juga sedang 

berjalan kegiatan bank sampah di wilayah 

harapan nya bisa meminimalisir sampah 

yang terbuang sia-sia dan timbulan jumlah 

sampah di kota ” 

 
4. Apa yang anda ketahui terkait bank sampah ? 

Apakah selama ini proses pengelolan sampah rumah 

tangga melalui program bank sampah dari kelompok 

al husna telah relevan dengan konsep pengelolaan 

sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Bank sampah kan suatu program 

pemerintah ya saya tau nya bank sampah 

itu wadah bagi barang-barang yang sudah 

di ambil manfaatnya, masuknya ke 

katagori limbah ya kalau sudah tidak dapat 

di gunakan Kembali, konsep yang ada di 

wilayah itu kan lebih kepada konsep 

pemberdayaan ibu-ibu awal nya ibu-ibu 

pengajian yang kemudian di berdayakan 

dalam mengolah sampah, saya rasa 

adanya konsep di berdayakan ibu-ibu ini 

cukup sesuai dengan kondisi masyarakat 

RW.10 yang masih belum berdaya menolah 

sampah mereka, masih di campur campur 

sampah nya” 

 
5. Apakah anda memahami cara menelola sampah di 

rumah tangga anda? 

“Cukup paham karna di tingkat kelurahan 

dan kota saya bergabung di komunitas 

hijau hebat, kami sering mengadakan 



sosialisasi terhadap persoalan lsampah di 

lingkungan masing-masing” 

 
 

6. Apakah anda mengetahui bahaya pencemaran sampah 

terhadap lingkungan terkhususnya keluarga? 

 
“Untuk bahaya yang di timbulkan itu kan 

banyak, mungkin kalau dari sudut pandang 

dunia Kesehatan sampah itu kan kalau di 

biarkan begitu saja menjadi sarang 

nyamuk berkembang biak karana kan 

lembab terlebih lagi dapat menimbulkan 

penyakit DBD, sedangkan dari sudut 

pandanag lingkungan sampah itukan 

limbah, selain itu sampah seperti sampah 

non-organik beresiko memberikan 

pencemaran bagi lingkungan mungkin 

contoh keci nya seperti sulitnya sampah 

pelastik dapat di urai oleh tanah, sehingga 

beresiko menimbulkan pencemaran tanah” 

7. Manfaat apa yang anda dapat dari proses pengelolaan 

sampah rumah tangga? 

 
“Manfaatnya sangat banyak salah satu 

nya dapat meminimalisir jumlah sampah 

yang ada di lingkungan, setidak nya dari 

hal yang kecil kecil dapat merubah 

kebiasaan buruk kita menjadi pribadi yang 

lebih baik lagi dalam penanganan 

persoalan sampah, bisa berdaya juga 

dalam mengelolah sampah secara mandiri 

karna kan kita semua mendapatkan ilmu 

dari proses pengajaran pemilahan sampah 

yang di lakukan di sini,,terutama bagi 

Nasabah yang secara sukarela memilah 

sampah di bank sampah di sini, mereka 

ikhlas bantu memilah sampah-sampah 

bilamana masih ada Nasabah yang belum 

paham betul barang-barang dan jenis jenis 

sampah apa saja yang dapat di daur 

ulang/di kelolah dan bernilai jual” 



 

8. Apa yang membuat anda terlibat dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Karna rasa tanggung jawab kepada 

lingkungan saja, kami kan tau betul bahwa 

dalam islam itu kebersihan sebagian dari 

iman, jadi sebagai muslim baik nya 

menjaga kebersihan, kesadaran pribadi 

dari ibu-ibu pengajian saja jadi secara 

masing-masing timbul memilah-milah 

sampah secara pribadi” 

 

Tindakan Kolektif masyarakat terkait Pengelolaan sampah Rumah 

Tangga 

 

1. Bagaimana perubahan perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di wilayah sukmajaya? 

 
“kalau secara pengamatan saya karna 

sering kali bertemu di pengajian ibu-ibu 

cenderung mulai menjaga diri agar tidak 

membuang sampah sembarangan, 

terkadang kalau kami sedang berkumpul 

setelah kegiatan pengajian, sampah- 

sampah pelastik kemasan makanan suka 

kami kumpulkan jadi secara tidak langsung 

ibu-ibu sekarang lebih peka terhadap 

sampah” 

 

2. Apakah Masyarakat merasakan keresahan dalam 

persoalaan sampah rumah tangga? 

 

“masyarakat resah itu kemungkinan hadir 

karna yaitu belum sepenuh nya masyarakat 

mematuhi larangan membuang sampah 

sembarangan, “kalau saya pribadi resah 

lebih kepada diwilayah disini kan SDM nya 

cukup banyak kalau memang persoalan 

sampah ini menjadi problem bukan hanya 

kepada 1-2 orang saja melainkanproblem 

bagi kita semua, ya hayo kita sama-sama 

membangun wilayah yang lebih sehat, 

peluang itu saya pergunakan untuk upaya 

mengajak ibu-ibu pengajian al-husna 

untuk membentuk kegiatan yang berkaitan 



tentang kelestarian lingkungan salah satu 

nya kegiatan bank sampah yang isi nya 

pemilahan sampah secara mandiri dan 

secara sukarela” 

3. Apakah terdapat norma aturan yang berlaku dalam 

pengelolaan sampah? 

 
“untuk aturan kami tidak meberikan 

aturan harus ini dan itu, tapi lebihkepada 

ajakan saja sipapaun yang bersedia 

bergabung dalam bank sampah harapan 

nya dapat memilah sampah masing-masih, 

karna kan upah yang di dapat pun akan di 

berikan kepada Nasabah tanpa di pungut 

biaya apapun dari kami pihak 

pengurus/relawan bank sampah” 

 

4. Bagaimana perilaku masyarakat dalam mengolah 

sampah rumah tangga? 

 
“Saya rasa untuk perilaku cukup antusias 

melihat banyak yang ibu-ibu secara 

sukarela memilah sampah mandiri, 

terlebih lagi karna menyetorkan sampah 

kan justru memberikan keuntungan bagi 

Nasabah, meskipun tidak dengan jumlah 

nominal uang yang relative tinggi setidak 

nya keikhlasan dan tanggung jawab untuk 

memilah sampah itu justru yang kami 

harapkan di sini (Sebagai pengurus bank 

sampah)” 

5. Apakah terdapat peran tokoh dalam pergerakan 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

sukmajaya? 

 

“alhamdulilah nya kegiatan pemilahan 

sampah di RW.10 ini baru hanya kita yang 

secara masing-masing mau memilah 

sampah, itu hadir karna ajakan dari saya 

yang kebetulan di dukung pula dari ibu-ibu 

pengajian untuk sama sama kita belajar 

untuk memilah sampah dan mengolah nya” 



6. Apakah terdapat Kontrol dari pihak Rukun warga 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

sukmajaya ? 

 

“Untuk keterlibatan RW secara langsung 

belum pernah, namun untuk sekedar 

mengetahui ada nya tindkan pemilahan 

sampah di lingkungan sayarasa sudah 

mengtahui nya, harapan nya semoga 

semua warga dapat terlibat dalam 

kegiatan ini dengan dukungan dan 

sosialisasi pihak RT/Rw setempat” 

Kerjasama dan keterlibatan Lintas Stakeholders dalam Pengelolaan 

Sampah 

 

1. Adakah bentuk sinergitas atau kerjasama yang 

dibangun antar kelompok dalam upaya pengelolaan 

sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Kerjasama yang kami jalin itu banyak 

dengan bank sampah tiap wilayah, 

sehingga kerjasama seperti kepada 

pengepul di tingkat kota dan DLHK juga 

masih terjadin baik hingga saat ini sampai 

kami di tanggal 9 mei mengadakan 

pertemuan Bank sampah tingkat kota yang 

bergabung di Komunitas Hijau Hebat” 

 
2. Adakah stakeholders (Pemerintah pusat/daerah/desa, 

Kelompok masyarakat, dan LSM/organisasi serta 

swasta) ikut terlibat dalam proses pengelolaan sampah 

rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Ada, kelompok yang terlibat seperti dari 

pihak komunitas hijau hebat tingkat kota 

justru menjadi mitra kami” 

 

3. Bagaimanan komunikasi yang di bangun dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga? 

 

“komunikasi saat ini dari kegiatan 

pengajian saja, dan kami juga punya grup 

husus untuk membagian informasi 

informasi seputar pengolaan sampah, 

pembuatan kerajianan dari sampah- 

sampah yang di daurulang maupun 



informasi kegiatan seperti bank sampah al- 

husna kapan dan hari apa saja akan di 

laksanankan semua berpusat pada 

komunikasi via whatssap dan pengajian 

rutin saja” 

 

Tata Kelola dan Dukungan Pemerintah 

 

1. Bagaimana tata aturan yang di terapkan dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Dari tata aturan pihak pemerintah kan 

banyak ya salah satu nya imbawan untuk 

tidak membuang sampah sembarangan” 

 

2. Adakah terdapat kebijakan yang di buat dalam proses 

pengelolaan sampah rumah tangga di wilayah anda? 

 
“Kebijakan pasti ada dari pihak kota, 

wilayah kelurahan hingga aparatur RW/RT 

setempat untuk larangan membuang 

sampah sembarangan” 

 

 
3. Adakah Sarana dan Prasarana untuk memfasilitasi 

kegiatan pegelolaan sampah rumah tangga di wilayah 

anda? 

 

“Kalua fasilitis kita masih swadaya, 

sukarela,dan masih masing-masing saja 

yang ingin bersedia untuk turut serta 

menjadi relawan atau bersedia rumah nya 

di gunakan sebagai pengepulan barang- 

barang yang telah di pilah pilah warga 

untuk kegiatan bank sampah” 

4. Adakah ketentuan yang di terapkan 

mitra/Stakeholders dalam proses pengeloalaan 

sampah rumah tangga? 

 

“ketentuan yang di bangun hanya 

imbawan bagi masyaraktuntuk sama-sama 

memilah sampah dan kemudian di 

alokasikan untuk di storkan ke bank 

sampah sebagai upaya meminimalisir 

jumlah sampah, penecemaran lingkungan” 



5. Apakah ada dukungan/ Bantuan pemerintah untuk 

kelompok terkait pengelolaan sampah di sukmajaya? 

 

“untuk dukungan karna kita masih berdiri 

secara swadaya danbemum ada SK jadi 

belum ada bantuan dari pemerintah” 

5. Apakah masih mematuhi aturan tata Kelola yang di 

berlakukan tentang pengelolaan sampah di wilayah 

anda? 

 
“Insyallah masih karnakan kalau bukan 

dari diri kita masing-masing menyadari 

penting nya menjaga lingkungan maka 

anak cucu kita juga tidak mungkin manaati 

aturan tersebut, katakana lah kita sebagai 

ibu harus memberikan contoh yang baik 

dengan taat aturan agar tidak membuang 

sampah sembarangan” 

6. Bagaimana model pengelolaan sampah rumah tangga 

di wilayah anda? 

“Model nya pemberdayaan ibu-ibu rumah 

tangga ya untuk secara mandiri saja 

memilah sampah secara pribadi, dulu awal 

saya ajak hanya bagi ibu-ibu pengajian 

nya saja karna kan memang berawal dari 

pengajian Al-husna yang ada di 

lingkungan jadi berkembang ke 

masayarakat sekitar ” 
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Gambar 1 wawancara dengan ibu rumah tangga/ Nasabah Bank sampah Al- 

Husna 

 

 

Gambar 2 wawancara dengan ibu rumah tangga/ Nasabah Bank sampah Al- 

Husna 

 
 

Gambar 3 wawancara dengan ibu rumah tangga/ Nasabah Bank sampah Al- 

Husna 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Wawancara kepada Tokoh masyarakat lain yang turut serta 

terlibat dalam pemilahan sampah rumahtangga Oleh : Bapak Sugimo 
 

 

Gambar 5 Wawancara oleh Tokoh Masyarakat setempat 

Bapak Joko Sutisno Spd, Mpd 
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